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ABSTRAK 
Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional Republik Indonesia/Badan 

Perencanaan Pembangunan Nasional (disingkat Kementerian PPN/Bappenas) adalah 
instansi pemerintah yang mempunyai tugas untuk menyelenggarakan urusan 
pemerintah di bidang perencanaan pembangunan nasional untuk membantu Presiden 
dalam menyelenggarakan pemerintahan negara. Untuk menjalankan tugas dan 
fungsinya dengan baik, Bappenas harus didukung oleh sistem, sarana, dan prasarana 
yang memadai. Salah satu sistem pendukung di kantor Kementerian yang harus 
berfungsi dengan baik adalah sistem e-procurement pada proses pengadaan barang 
dan jasa. Penerapan sistem e-procurement menghadapi risiko berupa kesalahan 
proses dari program aplikasi, kesalahan input data, pencurian data, kerusakan data, 
dan lain-lain sehingga output yang dihasilkan tidak sesuai atau bahkan menjadi 
informasi yang salah bagi pengguna. 

Application control adalah pengendalian yang digunakan untuk menyediakan 
penyajian wajar pada seluruh transaksi yang sudah terjadi. Tujuan dari application 
control adalah untuk memastikan validitas, kelengkapan, dan akurasi dari transaksi. 
Application control berperan dalam menghasilkan informasi yang berkualitas. 
Kualitas informasi terdiri dari tujuh karakteristik yaitu, relevant, reliable, complete, 
understandability, verifiable, accessible dan timely. Application control memiliki 
tiga komponen utama yaitu, input control, process control, dan output control. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah descriptive 
study ditujukan untuk mengumpulkan dan mendapatkan data yang mendeskripsikan 
karakteristik dari objek yang diteliti, seperti orang, kejadian, atau situasi yang ada di 
dalam penelitian. Metode ini dapat membantu penelilti untuk memahami 
karakteristik dari objek penelitiannya pada situasi tertentu, sehingga dapat berpikir 
secara sistematik atas aspek-aspek mengenai situasi yang terjadi, memberikan ide-ide 
dalam menyelesaikan masalah yang diteliti, dan membantu dalam pengambilan 
keputusan untuk penelitian tersebut. 

Berdasarkan hasil penelitian, pengendalian terhadap input-process-output 
pada aplikasi e-procurement belum sepenuhnya memadai dalam menghasilkan 
informasi yang berkualitas. Meskipun belum sepenuhnya memadai, penerapan 
application control yang ada di Kementerian telah sangat mendukung kegiatan 
operasional dikantor Kementerian Bappenas. Saran mengenai penerapan application 
control pada aplikasi e-procurement antara lain: (i) untuk menambahkan komponen 
input control yang terdiri dari: sign check, reasonableness test, dan closed-loop 
verification agar informasi yang dihasilkan lebih akurat dan reliable, (ii) 
menambahkan komponen process control yaitu file labels, karena dengan adanya file 
labels dapat memudahkan mengidentifikasi data yang akan diproses sehingga 
informasi yang dihasilkan lebih akurat dan lengkap, dan (iii) menambahkan 
komponen output control berupa data transmission controls untuk menjaga 
keakuratan informasi. 
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ABSTRACT 
The Ministry of National Development Planning of the Republic of 

Indonesia/National Development Planning Agency (abbreviated as Bappenas) is a 
government body responsible to lead and manage national development planning 
process under the President direction and supervision. To function well, Bappenas 
needs to be supported by adequate systems, facilities, and infrastructure. One of the 

-
Procurement system to obtain goods and services. The application of the e-
procurement system faces the risk of process errors from application programs, data 
input errors, data theft, data damage, etc. so that the resulting output is not 
appropriate or even becomes incorrect information for the user. 

Application control is a controlling mechanism designed to provide a better 
reporting of all transactions. The main purpose of application control is to ensure 
the validity, completeness, and accuracy of every transaction. Application control 
plays an important role to produce quality information. The quality of the 
information is determined by seven characteristics which are relevant, reliable, 
complete, understandability, verifiable, accessible and timely. Application control 
has three main components, namely: input control, process control, and output 
control. 

The research method used in this study is descriptive study aimed to collect 
and obtain data that describes the characteristics of the object being studied, such as 
people, events, or situations within the focus area of this study. This method can help 
researchers to understand the characteristics of the object in certain situations, in 
order to systematically assess the aspects of the situation, provide alternatives 
solutions of the problem, and assist the decision-making process. 

The results of this study, control of input-output processes in e-procurement 
applications has not been fully adequate in producing quality information. Although 
it has not been fully adequate, the application of existing application control in the 
Ministry has strongly supported operational activities at the Office of the Ministry of 
National Development PlanningRecommendation for better application control 
utilization on e-procurement is to add other components including (i) input control 
components which are sign check, reasonableness test, and closed-loop verification 
which help produce more accurate and reliable information, (ii) process control 
component which is label files to support data identification to gain more accurate 
and complete information, and (iii) output control component called data 
transmission controls to maintain information accuracy. 
Keywords: Application Control, e-procurement, information quality. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Penelitian 
Dalam persaingan global saat ini, peranan pemerintah penting 

dalam menggerakkan perekonomian bangsa. Salah satu lembaga pemerintahan yang 

berperan aktif dalam menggerakkan perekonomian Indonesia adalah Kementerian 

Perencanaan Pembangunan Nasional Republik Indonesia/Badan Perencanaan 

Pembangunan Nasional (disingkat Kementerian PPN/Bappenas). Kementerian 

Bappenas adalah kementerian yang mempunyai tugas menyelenggarakan urusan 

pemerintah di bidang perencanaan pembangunan nasional untuk membantu Presiden 

dalam menyelenggarakan pemerintahan negara. Dalam melaksanakan tugasnya, 

Kementerian Bappenas menggunakan unit organisasi dan sumber daya di 

lingkungan Badan Perencanaan Pembangunan Nasional. Berbeda dengan corporate, 

Kementerian Bappenas tidak  menghasilkan barang/jasa yang bertujuan profit 

oriented, tetapi lebih bersifat memberikan pelayanan kepada masyarakat. 

Untuk menjalankan tugas dan fungsinya dengan baik, Kementerian 

Bappenas harus didukung oleh sistem, sarana, dan prasarana yang memadai. Salah 

satu sistem pendukung di kantor Kementerian yang harus berfungsi dengan baik 

adalah sistem e-procurement pada proses pengadaan barang dan jasa. Pemerintah 

membutuhkan barang dan jasa yang berkualitas yang dapat digunakan secara 

berdaya guna dan berhasil guna untuk meningkatkan pelayanan kepada masyarakat 

sesuai dengan tugas dan fungsi masing-masing unit satuan kerja. Oleh karena itu 

proses pengadaan barang/jasa sangat penting dalam rangka meningkatkan kinerja 

pemerintah dalam pelayanan kepada masyarakat. 

Berdasarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 4 

Tahun 20151 yang merupakan perubahan keempat atas Perpres Nomor 54 Tahun 

2010 ini mewajibkan kementerian/lembaga/pemerintah daerah/institusi untuk 

melaksanakan pengadaan Barang/Jasa melalui e-procurement. E-procurement 

merupakan pengembangan sistem pengadaan secara manual ke elektronik sebagai 

sebuah website dengan memanfaatkan sarana teknologi, informasi dan komunikasi 

berbasis internet (Sutedi, 2014) . Dalam aplikasi e-procurement ini dimunculkan 

Presiden Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2015
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seluruh proses lelang mulai dari pegumuman, mengajukan penawaran, seleksi, 

sampai pada pengumuman pemenang pelelangan secara online. Penggunaan aplikasi 

e-procurement memberikan banyak manfaat terhadap Kementerian Bappenas 

dengan adanya prinsip pengadaan yang lebih efisien, efektif, transparan, terbuka, 

bersaing, adil/tidak diskriminatif dan akuntabel untuk meningkatkan citra 

Kementerian Bappenas dan tata kelola yang baik.  

Penggunaan aplikasi e-procurement menandakan kementerian 

secara langsung menggunakan komputer dalam kegiatan pengadaan barang dan jasa, 

maka data yang ada di dalam kementerian berfungsi sebagai input yang akan di 

proses dan diolah dengan menggunakan komputer sehingga menghasilkan output 

berupa informasi yang berguna untuk kegiatan pengadaan barang dan jasa. 

Penggunaan sistem informasi yang sudah terkomputerisasi ini tidak menyebabkan 

kementerian terlepas dari kecurangan dan risiko yang akan dihadapi. Kecurangan 

dan risiko berupa kesalahan proses dari program aplikasi, kesalahan input data, 

pencurian data, kerusakan data, dan lain-lain sehingga output yang dihasilkan tidak 

sesuai atau bahkan menjadi informasi yang salah bagi pengguna. Untuk 

menghasilkan output yang sesuai maka dibutuhkan pengendalian baik pada bagian 

input, process dan juga output terhadap aplikasi e-procurement. Sehingga output 

yang dihasilkan menjadi informasi yang berkualitas. 

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk meneliti mengenai 

pengendalian aplikasi (application control) pada sistem e-procurement di 

Kementerian Bappenas. 

1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang diangkat dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana proses siklus pengadaan barang dan jasa di Kementerian 

Bappenas? 

2. Bagaimana application control yang diterapkan pada sistem e-procurement 

dalam proses pengadaan barang dan jasa  di Kementerian Bappenas? 

3. Apakah  Kementerian Bappenas  sudah menerapkan application control 

yang memadai dalam menghasilkan informasi dengan kriteria informasi 

yang berkualitas? 
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4. Bagaimana peranan application control dalam menghasilkan informasi 

yang sesuai dengan kriteria informasi yang berkualitas?  

1.3. Tujuan penelitian 
1. Untuk mengetahui proses siklus pengadaan barang dan jasa di 

Kementerian Bappenas. 

2. Untuk mengetahui application control yang diterapkan pada sistem e-

procurement dalam proses pengadaan barang dan jasa di Kementerian 

Bappenas. 

3. Untuk mengetahui apakah  Kementerian Bappenas  sudah menerapkan 

application control yang memadai dalam menghasilkan informasi dengan 

kriteria informasi yang berkualitas. 

4. Untuk mengetahui peranan application control dalam menghasilkan 

informasi yang sesuai dengan kriteria informasi yang berkualitas.   

1.4. Manfaat Penelitian  
1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan memberikan pengetahuan dan wawasan serta 

dapat menerapkan pengalaman dan ilmu yang telah diperoleh selama 

perkuliahan ke dalam praktek dalam penelitian ini.  

2. Bagi Kementerian 

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi informasi dan bahan evaluasi 

terhadap application control pada sistem e-procurement pada proses 

pengadaan barang dan jasa di Kementerian Bappenas.     

3.  Bagi Ilmu Pengetahuan 

Penelitian ini diharapkan memberikan tambahan informasi yang berguna 

terhadap dunia pendidikan, selain itu penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

bahan referensi untuk penelitian selanjutnya. 

1.5. Kerangka Pemikiran 
Pengadaan barang dan jasa oleh Kementerian Bappenas merupakan 

aktivitas yang sangat penting dalam mendukung kegiatan operasional guna 

mewujudkan pembangunan di Indonesia. Dilihat dari berbagai perspektif, kemajuan 

Indonesia tidak dapat terlepas dari aktivitas pengadaan barang dan jasa. Salah 

satunya di bidang perekonomian, pembangunan sarana dan prasarana penunjang 



4 
 

pertumbuhan perekonomian terwujud melalui mekanisme pengadaan barang dan jasa 

oleh instansi pemerintah, di antaranya penyediaan fasilitas jalan, jembatan, 

infrastuktur, telekomunikasi, dan lain lain. Menurut Marbun (2012), Pengadaan 

barang dan jasa adalah upaya mendapatkan barang dan jasa yang diinginkan yang 

dilakukan atas dasar pemikiran yang logis dan sistematis (the system of thought), 

mengikuti norma dan etika yang berlaku, berdasarkan metode dan proses pengadaan 

yang baku. 

Saat ini, peraturan pelaksanaan pengadaan barang/jasa pemerintah 

diatur dalam Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2018 tentang 

Perubahan atas Peraturan Presiden Nomor 4 Tahun 2015 tentang Pengadaan 

Barang/Jasa Pemerintah. Untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas penggunaan 

keuangan negara yang dibelanjakan melalui proses pengadaan barang/jasa 

pemerintah, maka dibuatlah ketentuan mengenai kewajiban untuk melakukan 

pengadaan melalui sistem elektronik atau E-Procurement dalam peraturan tersebut. 

Pengadaan secara elektronik atau E-Procurement adalah Pengadaan Barang/Jasa 

yang dilaksanakan dengan menggunakan teknologi informasi dan transaksi 

elektronik sesuai dengan ketentuan perundang- undangan2. 

Pengadaan secara elektronik atau E-Procurement dipercaya sebagai 

alat untuk mewujudkan pelayanan yang baik karena akan meningkatkan efisiensi 

biaya, efektivitas, waktu siklus yang lebih cepat, meningkatkan transparansi paket 

pekerjaan yang dilelang, menyediakan monitoring yang lebih baik, meningkatkan 

persaingan yang sehat dan meningkatkan akuntabilitas dari penyelenggara. Dengan 

menggunakan aplikasi yang berbasis terknologi informasi, Kementerian dapat 

meminimalkan risiko terkait peng-input-an dan  pemrosesan data pada aplikasi E-

Procurement. Oleh karena itu, dalam menerapkan aplikasi E-Procurement 

dibutuhkan pengendalian internal yang tepat dan memadai. 

Menurut Arens, Randal J, & Mark S (2017), terdapat beberapa 

perubahan pengendalian internal yang diakibatkan oleh pengintegrasian teknologi 

informasi ke dalam sistem akuntansi. Perubahan pertama adalah perubahan 

pengendalian manual menjadi pengendalian komputer. Secara prosedural, komputer 

dirancang untuk memproses informasi secara konsisten. Oleh karena itu, sistem 

Peraturan Presiden Nomor 4 Tahun 2015
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informasi akuntansi berbasis komputer dapat mengurangi salah saji yang disebabkan 

oleh kesalahan manusia yang umumnya terjadi dalam pemrosesan transaksi secara 

manual. 

Internal Control Integrated Framework yang dikeluarkan COSO, 

yaitu kerangka kerja pengendalian internal yang paling luas diterima di Amerika 

Serikat, menguraikan lima komponen pengendalian internal yang dirancang dan 

diimplementasikan oleh manajemen untuk memberikan kepastian yang layak bahwa 

tujuan pengendaliannya akan tercapai (Arens, Randal J, & Mark S, 2017):  

1. Lingkungan pengendalian (control environment)  

2. Penilaian risiko (risk assessment)  

3. Aktivitas pengendalian (control acivities)  

4. Informasi dan komunikasi (information and communication)  

5. Pemantauan (monitoring) 

Menurut Arens, Randal J, & Mark S (2017), standar auditing 

menjelaskan dua kategori pengendalian dari teknologi informasi, yaitu general 

control dan application control. General control diaplikasikan terhadap seluruh 

aspek dari fungsi teknologi informasi. General control melingkupi administration of 

the information technology function, separation of information technology duties, 

systems development, physical and online security, backup and contingency 

planning, dan hardware controls. Sedangkan application control diaplikasikan 

terhadap proses transaksi suatu siklus. 

Berdasarkan wawancara dengan bapak Fajar Dinihari sebagai 

Office Managaer ULP (Unit Layanan Pengadaan) di Kementerian Bappenas peneliti 

menemukan beberapa masalah terkait penggunaan sistem E-Procurement 

diantaranya: 

 Aplikasi E-Procurement menawarkan beberapa fitur, salah satunya fitur 

pencarian paket yang berisi file atau dokumen penawaran dari penyedia barang 

atau jasa. Ketika file atau dokumen penawaran ini dibuka sering kali hasilnya 

kosong sehingga mengganggu dan memperlambat jalannya proses pengadaan 

barang dan jasa di Kementerian Bappenas. Hal ini terjadi karena file atau 

dokumen yang di input oleh penyedia barang atau jasa tidak dapat dibaca oleh 
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aplikasi  E-Procurement karena ukuran file terlalu besar atau tipe file yang 

dimasukkan oleh penyedia berbeda dengan yang ada pada aplikasi E-

Procurement. Seperti yang telah dibahas sebelumnya, informasi yang 

dimasukkan oleh pengguna harus sesuai dengan yang diminta oleh aplikasi, 

apabila pengguna memasukkan informasi yang tidak sesuai dengan yang 

dibutuhkan maka akan terjadi error dalam proses.  

 Belum adanya pembatasan akses yang jelas terhadap penggunaan aplikasi E-

Procurement. 

 Sistem aplikasi down dikarenakan server yang menangani E-Procurement 

tidak dapat memenuhi semua kegiatan E-Procurement. 

Untuk mencegah terjadi kesalahan dan error tersebut, maka 

aplikasi harus menerapkan application control yang sesuai dengan kebutuhannya. 

Application control dibagi menjadi tiga kategori: (1) input, (2) processing, (3) 

output. Menurut Arens, Randal J, & Mark S (2017),  input controls dirancang untuk 

menjamin bahwa informasi yang dimasukan ke dalam komputer sudah diotorisasi, 

akurat, dan lengkap. Sedangkan process controls dirancang untuk mencegah dan 

mendeteksi kesalahan ketika transaksi diproses. Sementara output controls 

dirancang fokus dalam mendeteksi error atau kesalahan setelah proses berlangsung 

sehingga informasi yang dihasilkan sesuai dengan kriteria informasi yang 

berkualitas.  

Melalui penerapan application control yang memadai diharapkan 

dapat membantu proses pengadaan barang dan jasa melalui aplikasi E-Procurement 

di Kementerian Bappenas dapat berjalan dengan lancar dan meminimalkan risiko 

yang ada sehingga dapat mendukung kegiatan operational di Kementerian. 

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk meneliti Application 

Control  Pada Sistem  E-Procurement  Dalam Meningkatkan Kualitas 
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Gambar 1.1. Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Sumber: Olahan peneliti 

1.6. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di kantor Kementerian Bappenas Jalan 

Taman Suropati No. 2, Jakarta Pusat 10310. Kementerian Bappenas adalah 

kementerian yang mempunyai tugas menyelenggarakan urusan pemerintah di 

bidang perencanaan pembangunan nasional untuk membantu Presiden dalam 

menyelenggarakan pemerintahan negara. Waktu yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah awal bulan September 2018 s/d Desember 2018. 
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